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Kata Pengantar

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan
kasih-Nya panitia Seminar Nasional V Biologi dan Pembelajarannya (Fourth
Postgraduate Biologi Expo 2019) dapat menyelesaikan penyusunan prosiding.
Dalam prosiding ini terdapat 85 makalah yang telah disampaikan dalam kegiatan
Seminar Nasional IV yang diselenggarakan pada tanggal 04 Oktober 2019 di
Gedung Digital Library Universitas Negeri Medan. Seminar nasional tahun ini
mengusung tema “Inovasi Pembelajaran dan Penelitian Biologi Berbasis Kearifan
Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0”. Dari tema tersebut kami
berharap agar Biologi sebagai ilmu dapat semakin maju dan berkembang untuk
menjadi solusi dari permasalahan yang dihadapi masyarakat saat ini. Makalah
utama disampaikan oleh Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd, Prof. Dr. Dahelmi, M.Sc, dan
Dr. Siti Sriyati, M.Si. Diselenggarakan pula penyampaian hasil kajian dan
penelitian dalam bidang biologi dan pendidikan biologi yang dilakukan oleh
peneliti, dosen, mahasiswa dan guru dari berbagai sekolah, perguruan tinggi dan
lembaga penelitian lainnya dalam sidang paralel. Harapan kami, prosiding ini
dapat membantu penyebarluasan hasil kajian dan penelitian dalam bidang
pendidikan biologi dan biologi, sehingga dapat diakses lebih luas oleh masyarakat

umum dan berguna untuk pembangunan bangsa.

April 2020
Tim Editor
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Sambutan Ketua Panitia Fourth Postgraduate Bio Expo 2019
e ]

Bismillahirrahmanirrahim

Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuhu

Selamat Pagi dan Salam Sejahtera.

Selamat datang dan selamat berjumpa kami ucapkan kepada para hadirin sekalian.

Segala puji dan syukur saya sampaikan kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan
yang Maha Esa, atas segala karunia yang diberikanNya kepada kita pada hari ini,
sehingga kita dapat berkumpul di ruangan gedung Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. yang
berbahagia ini, guna mengikuti “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019: Seminar
Nasional V, Workshop Biologi dan Pembelajarannya” Program Studi S2 Pendidikan
Biologi Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan.

Yang terhormat :

e Bapak Rektor Universitas Negeri Medan, Bapak Dr. Syamsul Gultom, S.KM. M.Kes
beserta Bapak-Bapak Wakil Rektor, dan Ibu-Bapak Dekan di lingkungan Universitas
Negeri Medan.

Yang saya hormati:

e Bapak Direktur Pacasarjana Universitas Negeri Medan, Bapak Prof. Dr. Bornok
Sinaga, M.Pd. beserta Para Wakil Direktur dan Ketua Program Studi di lingkungan
Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan.

Yang saya hormati:

e [bu Ketua Program Studi S2 Pendidikan Biologi Program Pascasarjana Universitas
Negeri Medan, Ibu Dr. Fauziyah Harahap, M.Si. dan Ibu Sekretaris Program Studi,
Ibu Dr. Tumiur Gultom, MP.

Yang saya hormati:

e Ibu-Bapak Keynote Speaker:
= Bapak Prof.Dr. Syawal Gultom, M.Pd., dari Universitas Negeri Medan;
= Bapak Prof.Dr. Dahelmi, M.Sc., dari Universitas Andalas — Padang; dan
= [bu Dr. Siti Sriyati, M.Si., dari Universitas Pendidikan Indonesia — Bandung.

e Yang saya hormati:
= [bu-Bapak Dosen Program Studi S2 Pendidikan Biologi Program Pascasarjana

Universitas Negeri Medan.

= [bu-Bapak Peserta “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019: Seminar Nasional
V, Workshop Biologi dan Pembelajarannya”.
= Teman-teman Panitia dan Hadirin sekalian.

Izinkan saya melaporkan pelaksanaan kegiatan ini. Bahwa kegiatan “Fourth
Postgraduate Biology Expo 2019” mengambil tema: “Inovasi Pembelajaran dan
Penelitian Biologi Berbasis Kearifan Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0”.
Pemilihan tema ini didasari pada pemikiran: (1) Bahwa, revolusi industri 4.0 disamping
memberi dampak disrupsi (disruption) lapangan kerja dan sistem perekonomian dunia,
yang digantikan dengan artificial inteligence, tetapi juga memberi dampak kemelimpahan
(abundance) lapangan kerja baru yang belum pernah ada sebelumnya; (2) Bahwa,
berbagai permasalahan yang muncul akibat divergensi globalisasi saat ini hanya dapat
dipecahkan melalui ilmu pengetahuan; (3) Bahwa, kinerja penelitian biologi berbasis
kearifan lokal, akan berkontribusi pada penyediaan “big data” yang akan digunakan
dalam melakukan inovasi pembelajaran biologi berorientasi kebutuhan belajar abad 21,
berpikir tingkat tinggi (high order thinking), dan berbasis internet of things, untuk meraih
berbagai peluang di era revolusi industri 4.0.

Kegiatan “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019” bertujuan: (1)
Meningkatkan peran ilmu biologi dan pembelajaran biologi dalam upaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0; (2)



Mengkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkait biologi dan
pembelajaran biologi dengan sesama peneliti dan pendidik maupun kepada pemangku
kepentingan lainnya; (3) Memfasilitasi komunikasi, diskusi dan pelatihan terkait
permasalahan, peluang dan kemajuan aktual biologi dan pembelajaran biologi dalam
menghadapai Revolusi Industri 4.0.;

Tujuan tersebut akan dicapai melalui serangkaian kegiatan, yakni: (1) Seminar
Nasional (Biologi dan Pembelajaran Biologi), yang dilaksanakan hari ini, Jum’at, 4
Oktober 2019. Dilanjutkan dengan kegiatan (2) Workshop; Pelatihan Pembuatan Media
untuk Pembelajaran Biologi & IPA, Manajemen Laboratorium Strategi Penyusunan dan
Pelaporan Penelitian Tindakan Kelas, serta Pelatihan Isolasi DNA/ Karyotipe Kromosom
untuk Guru dan Umum (dilaksanakan pada hari Sabtu, 5 Oktober 2019); (3) Lomba
pembuatan media pembelajaran biologi ICT dan Non-ICT (dilaksanakan hari Kamis,
tanggal 10 Oktober 2019 dan (4) Pelatihan Managemen Laboratorium Biologi Unimed
(dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 02 November 2019.

Khusus kegiatan seminar hari ini dihadiri sebanyak 95 peserta sekaligus
pemakalah, dan 75 orang peserta seminar yang berasal dari dosen, guru-guru, mahasiswa
dan masyarakat luas. Dihadapan kita telah hadir ibu-bapak keynote speaker yang berasal
dari Universitas Negeri Medan, Universitas Andalas, dan Universitas Pendidikan
Indonesia. Suatu keberkahan dan rahmat bagi kita semua mendapatkan pencerahan ilmu
pengetahuan dari ibu-bapak keynote speaker dalam wadah seminar nasional yang kita
laksanakan pada hari ini.

Terimakasih kami sampaikan kepada Rektor, Direktur Program Pascasarjana,
Ketua Program Studi S2 Pendidikan Biologi, para Dosen, pegawai, rekan-rekan
mahasiswa Program Studi S2 Pendidikan Biologi Unimed, dan seluruh sivitas akademika
Unimed yang telah mendukung terselenggaranya kegiatan ini. Semoga kegiatan ini
mendapat Ridho Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan Yang Maha Esa, sehingga
memberikan manfaat bagi pengayaan khasanah Ilmu Pengetahuan, khususnya di bidang
Biologi dan Pembelajarannya, dan bermanfaat bagi peningkatan daya saing bangsa.

Demikian laporan ini saya sampaikan, terimakasih atas kehadiran Ibu-Bapak para
hadirin sekalian, dan atas segala kekurangan dari pelayanan kami panitia PBXPO V
Tahun 2019 kepada Ibu-Bapak hadirin sekalian kami mohon maaf yang sedalamnya. Sudi
kiranya Bapak Rektor Unimed, Bapak Dr. Syamsul Gultom, M.Kes. membuka dan
merestui kegiatan ini.

Salam silaturrahmi dari kami panitia PBXPO V Program S2 Pendidikan Biologi
Program Pascasarjana Unimed kepada kita semua.

Billahi taufik wal hidayah, Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuhu.
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera.

Medan, 4 Oktober 2019
Ketua Pelaksana,

Lola Zeramenda Tarigan, S.Pd
Mahasiswa Program S2 Pendidikan

Biologi
Program Pascasarjana Universitas
Negeri Medan
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Sambutan Ketua Prodi Pendidikan Biologi PPs Universitas Negeri
Medan
]

Bismillahirrahmanirrahim.
Assalamualaikum Wr. Wb.

Yth Bapak Rektor Unimed beserta jajarannya, Bapak Direktur Pascasarjana
Unimed beserta jajarannya, Bapak/Ibu Ketua dan Sekretaris Prodi di Lingkungan
Pascasarjana Unimed, Panitia dan Peserta Seminar: “Fourth Postgraduate Bio Expo 2019
Seminar Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya”.

Suatu kehormatan bagi kami atas kehadiran Bapak/Ibu seluruhnya di Gedung
Prof. Syawal Gultom, M.Pd ini, untuk bersama-sama mengikuti seminar ini. Kegiatan
seminar ini merupakan rangkaian kegiatan dari Acara “Fourth Postgraduate Bio Expo
2019” Seminar Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya”. Selain kegiatan
seminar, kegiatan PBXPO ini juga esok hari akan dilanjutkan dengan workshop: Isolasi
DNA/Karyotipe Kromosom, Pelatihan Pembuatan Media Untuk Biologi Dan
Pembelajaran Biologi, serta dilanjutkan dengan Lomba Pembelajaran Media Biologi
Berbasis ICT dan Non-ICT, dan Pelatihan Managemen Laboratorium Biologi.

Seminar ini sangat penting karena berhubungan langsung dengan pengembangan
pengetahuan, keterampilan dan sikap kita dalam menjalankan profesi kita, juga
merupakan wahana atau tempat berkumpulnya para ilmuwan Biologi dan Pendidikan
Biologi, sehingga dapat menggali, berdiskusi lebih jauh tentang Biologi sebagai ilmu
dasar, aplikasinya dan bagaimana membelajarkannya dalam tugas keseharian kita.

Pada kesempatan ini saya mengucapkan terimakasih kepada Rektor Unimed baik
sebagai nara sumber maupun sebagai pimpinan beserta jajarannya yang telah memberikan
fasilitas untuk terlaksananya acara ini, terimakasih kepada Direktur Pascasarjana beserta
jajarannya, seluruh keynote speaker pada seminar, fasilitator workshop, rekan sejawat
serta seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk terlaksananya acara ini. Kegiatan
seminar dan workshop ini juga melibatkan alumni S2 Pendidikan Biologi sebagai
Moderator dalam seminar paralel maupun workshop.Prodi mengucapkan Terimakasih
banyak atas sumbangsih ini.

Harapannya Tema “Inovasi Pembelajaran dan Penelitian Biologi Berbasis
Kearifan Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0” dapat kita implementasikan
dalam tugas keseharian dan aktivitas kita, sehingga melalui kegiatan ini kita dapat
melaksanakan Visi dan Misi Unimed dengan membangun Atmosfer Akademik yang lebih
kondusif.

Selamat melaksanakan seminar, workshop, lomba pembelajaran media biologi,
penanaman pohon/pengolahan sampah dan pelatihan managemen laboratorium Biologi.
Semoga Allah SWT membalas semua jerih payah Bapak Ibu semua. Wassalamualaikum
Wr. Wb.

Medan, 4 Oktober 2019
Ketua  Prodi  Pendidikan
Biologi PPs Unimed

Dr. Fauziyah Harahap, M.Si
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Sambutan Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Medan

S B

Salam sejahtera untuk kita semua.

Puji dan syukur kita panjatkan pada Tuhan Yang Maha Kuasa karena berkat
rahmat dan karunianya kita dapat hadir di tempat ini untuk mengikuti kegiatan “Seminar
Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya” yang diselenggarakan oleh
Program Studi Magister Pendidikan Biologi Pascasarjana Universitas Negeri Medan.
Kami mengucapkan Selamat Datang kepada para nara sumber (keynote speaker), seluruh
peserta seminar, workshop dan pelatihan serta hadirin sekalian.

Seminar Nasional ini merupakan salah satu bentuk perwujudan dari visi-misi
Program Pascasarjana (PPs) Unimed, yakni melakukan diseminasi dan implementasi hasil
penelitian dan kajian kepada masyarakat terkait.Oleh karena itu kami sangat mendukung
kegiatan seminar nasional ini yang juga merupakan rangkaian dari kegiatan besar Fourth
Postgraduate Bio Expo 2019. Melalui seminar nasional ini para peserta akan saling
bertukar informasi terkait riset terbaru dalam bidang ilmu Biologi maupun bidang
pembelajaran inovatif. Sehingga diharapkan dapat memunculkan ide-ide baru dalam
menyelesaikan berbagai persoalan yang muncul khususnya dalam dunia Pendidikan
Biologi itu sendiri.

Salah satu tantangan dimasa mendatang adalah tercapainya Unimed menjadi the
world class university. Untuk mewujudkan capaian tersebut Program Pascasarjana
Unimed terus meningkatkan atmosfer yang sehat dan dinamis, mampu memberi
pelayanan pendidikan berkualitas, mendorong kegiatan penelitian dan publikasi ilmiah
yang melibatkan mahasiswa serta melakukan kerjasama dengan stakeholder di tingkat
nasional, regional maupun internasional.

Dalam kesempatan ini saya mengucapkan terimakasih kepada Ibu Dr. Fauziyah
Harahap, M.Si, Ibu Dr. Tumiur Gultom, M.P selaku Ketua Dan Sekretaris Program Studi
Magister Pendidikan Biologi Unimed yang telah menginisiasi kegiatan ini. Terimakasih
juga disampaikan untuk semua panitia dan seluruh mahasiswa yang telah bekerja keras
sehingga kegiatan ini dapat diselenggarakan dengan baik.Terimakasih juga disampaikan
kepeda pembicara kunci (keynote speaker) yang telah hadir pada hari ini. Kepada seluruh
pemakalah, mudah-mudahan seminar nasional ini dapat menjadi ajang diskusi ilmiah
untuk perkembangan ilmu Biologi ke depan.

Akhir kata, saya berharap agar seluruh Civitas Akademika dan pihak
stakeholder Program Studi Magister Pendidikan Biologi PPs Unimed bergerak bersama
untuk memajukan Institusi ini hingga mencapai Universitas kelas dunia. Terimakasih dan
salam sejahtera bagi kita semua.

Medan, 4 Oktober 2019
Direktur  Pascasarjan  Universitas
Negeri Medan

Prof. Dr. Bornok Sinaga, M.Pd
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SIKAP SISWA SMA DALAM MENJAGA SISTEM EKSKRESI TUBUH

ATTITUDE OF HIGH SCHOOL STUDENTS IN MAINTAINING THE BODY
EXCRESSION SYSTEM

Githa Indriana'), Ely Djulia?)
Program Studi Pendidikan Biologi, Pascasarjana Universitas Negeri Medan, Medan’
E-mail : Githaindri@gmail.com, jl. Tuamang 210,20222,082367792302
Program Studi Pendidikan Biologi, Pascasarjana Universitas Negeri Medan, Medan’

ABSTRACT

This study aims to determine student knowledge, student attitudes, the relationship between attitudes
towards student knowledge and its contribution to the material of the Human Expression System in class
XII MA Bina Ulama, Range of Learning Year 2018/2019. The population of this study was all students of
class XII MA Bina Ulama which consisted of four classes totaling 100 students. The research sample
consisted of four classes namely XII IPA1, XII IPA2, XII IPS1 and XII IPS2 of 100 students. This type of
research is experimental design research. The research instrument used was an attitude questionnaire of
40 options. The results showed that the attitudes of students on the material system of human excretion in
class XII MA Bina Ulama were with 100 students. The highest score is 4490 on the responding indicator
and the lowest score is 1965 on the characterization indicator. Then the highest average score receives
and responds to the score of 4.1. The lowest average score on the characterization of 3.9.

Distribution of students' attitudes on the material of human excretion system at the highest frequency 70
with an interval frequency of 4.1-5.0. Then the lowest student attitude distribution level is 0 with intervals
from 1.1 to 3.0.

Keywords: Attitude, Human Expression System

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan siswa, sikap siswa, hubungan sikap
terhadap pengetahuan siswa beserta kontribusinya pada materi Sistem Eksresi Manusia di kelas
XIIMA Bina Ulama, Kisaran Tahun Pembelajaran 2018/2019.Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XIIMA Bina Ulama yang terdiri atas empat kelas berjumlah 100 siswa.
Sampel penelitian terdiri atas empat kelas yaitu XII IPA;, XII IPA,, XII IPS; dan XII IPS;
sebanyak 100 siswa. Jenis penelitian adalah penelitian design eksperimen. Instrumen penelitian
yang digunakan angket sikap sebanyak 40 opsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap
siswa pada materi sistem eksresimanusia di kelas XIIMA Bina Ulama beradadengan jumlah
siswa 100 orang. Diketahui skor tertinggi 4490 pada indikator menanggapi dan skor terendah
1965 pada indikator karakterisasi. Kemudian rata-rata skor tertinggi menerima dan menanggapi
skor 4,1. Rata-rata skor terendah pada karakterisasi 3,9.

Distribusi sikap siswa pada materi sistem eksresi manusia pada frekuensi tertinggi 70 dengan
frekuensi interval 4,1-5,0. Kemudian tingkat distribusi sikap siswa terendah adalah 0 dengan
interval 1,1-3,0.

Kata Kunci: Sikap, Sistem Eksresi Manusia

PENDAHULUAN
Salah satu upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah melalui
proses pembelajaran di sekolah, tepatnya dalam bidang pendidikan. Hasil belajar siswa

di sekolah merupakan salah satu faktor untuk mengetahui apakah suatu proses
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pembelajaran telah berjalan dengan baik atau tidak, sehingga dapat diketahui apakah
tujuan dari pembelajaran tersebut telah tercapai atau belum. Dalam arti sederhana
pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya
sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan.Dalam proses
pembelajaran, siswa kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir.
Sebagian besar proses pembelajaran di dalam kelas hanya diarahkan pada kemampuan
anak untuk menghafal, mengingat dan menimbun materi tanpa adanya pemahaman yang
dikaitkan dengan permasalahan sehari-hari (Sanjaya, 2011). Peranan guru dalam
pembelajaran di kelas bukan ditentukan oleh metode apa yang digunakan, melainkan
pada bagaimana menyediakan fasilitas belajar dan memperkaya pengalaman belajar
siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Sagala (2010: 61) bahwa “peranan guru bukan
semata-mata memberi informasi, melainkan juga mengarahkan dan memberi fasilitas
belajar agar proses belajar lebih memadai.

Proses pembelajaran saat ini masih memiliki banyak permasalahan. Banyak faktor
yang mempengaruhi keaktifan dan hasil belajar siswa di kelas.Ketidak tertariknya pada
mata pelajaran, siswa merasa bosan dikarenakan beberapa aspek yang kurang menarik,
partisipasi siswa yang kurang dalam kegiatan-kegiatan pembelajaran dan tidak adanya
variasi dalam menyampaikan materi pembelajaran.Antara masalah itu dimisalkan
banyak indikator dan tujuan pembelajaran yang dirumuskan oleh guru masih cenderung
pada kemampuan kognisi, afeksi, dan psikomotor tingkat rendah, masih banyak guru
yang menggunakan metode pembelajaran yang cenderung yang Kkognitivstik,
pemanfaatan sumber dan media pembelajaran yang tersedia di lingkungan sekitar belum
optimal dankurang.

Indikator keberhasilan belajar adalah tercapainya tujuan pembelajaran oleh
siswa. Sedangkan tujuan pembelajaran akan tercapai apabila kegiatan belajar siswa
dapat dioptimalkan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing
siswa. Artinya jika motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan, maka hasil belajar
sebagai tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik, sesuai dengan apa yang
diharapkan. Hal inilah yang menyebabkan siswa cenderung pasif yang hanya menerima
materi pembelajaran secara mentah tanpa adanya pengolahan, sehingga dapat
berpengaruh pada hasil belajar siswa dan tidak tercapainya tujuan pembelajaran Seperti

halnya pada kelas XII IPA Pesantren Bina Ulama Kisaran, setelah dilakukan observasi,
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dapat diketahui bahwa proses pembelajaran yang diterapkan belum dapat mencapai
tujuan pembelajaran secara maksimal. Pembelajaran yang diterapkan cenderung teacher
center. Metode yang diterapkan guru antara lain ceramah, tanya jawab, diskusi dan
pengamatan, namun yang lebih dominan digunakan adalah ceramah.

Permasalahan lain yang dialami oleh guru adalah masih banyak ditemui siswa
yang kurang paham dengan materi yang disampaikan, namun tidak aktif bertanya atau
berdiskusi dengan guru ataupun sesama siswa. Permasalahan ini memperlihatkan bahwa
guru belum menggunakan metode yang tepat dalam menyelesaikan masalah
pembelajaran tersebut.Khususnya pada materi Sistem eksresi.Materi Sistem eksresi
merupakan materi biologi yang bersifat anatomis dan fisiologis.Berdasarkan
pengalaman guru, materi ini merupakan materi yang dianggap paling menarik oleh
sebagian besar siswa.Materi yang menarik minat siswa untuk belajar ini belum tentu
mudah untuk dipahami oleh siswa.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, penelitian ini menyimpulkan
bahwa perlu dilakukan penelitian tentang Analisis Sikap Siswa Terhadap Sistem
Ekskresi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sikap siswa terhadap sistem

ekskresi tubuh.

TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Hakikat Sikap

Sikap pada awalnya diartikan sebagai suatu syarat untuk munculnya suatu
tindakan.Menurut Saifuddin Azwar (2005: 7) sikap merupakan ekspresi efek seseorang
pada objek sosial tertentu yang mempunyai kemungkinan rentangan dari suka sampai
tak suka atau setuju sampai tidak setuju pada sesuatu objek. Sedangkan menurut
Karlinger dalam (Saifuddin Azwar, 2005: 7) sikap adalah kecederungan yang tertata
untuk berfikir, merasa, berperilaku terhadap sesuatu himpunan fenomena seperti objek-
objek fisik, kejadian, atau perilaku. Sedangkan Ngalim Purwanto (2004: 141)
mengemukakan bahwa sikap adalah suatu kecenderungan untuk bereaksi dengan cara
tertentu terhadap suatu perangsangan atau situasi yang dihadapi.

Sikap manusia telah didefinisikan dalam berbagai versi oleh para ahli.Menurut
Barkowitz yang dikutip oleh Saifuddin Azwar (2005: 4) menemukan adanya lebih dari

tigapuluh definisi sikap.Puluhan definisi dan pengertian itu pada umumnya dapat
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dimasukkan ke dalam salah satu di antara tiga kerangka pemikiran.

Pertama adalah kerangka pemikiran yang diwakili oleh para ahli psikolog seperti
Louis Thurstone (salah seorang tokoh terkenal di bidang pengukuran sikap), Renis
Likert (juga seorang pionir di bidang pengukuran sikap), dan Charles Osngood.

menyatakan bahwa sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi prasaan.
(Berkowitz) sikap sesorang terhadap objek adalah perasaan mendukung atau memihak
(favorable) maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihak (unfavorable) pada
objek tersebut.Secara lebih spesifik Thurstone sendiri memformulasikan sikap sebagai
derajat afek positif atau afek negatif terhadap suatu objekpsikologis.

Kelompok pemikiran yang kedua diwakili oleh para ahli seperti Chave, Bogardus, La
Pierre, Mead, dan Gordon Allport (tokoh terkenal dibidang Psikologi Sosial dan
Psikologi Kepribadian) menegenai sikap lebih kompleks. Menurut kelompok pemikiran
ini, sikap merupakan semacam kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu objek dengan
cara-cara tertentu. Dapat dikatakan bahwa kesiapan yang dimaksud merupakan
kecenderungan potensial untuk bereaksi dengan cara tertentu apabila individu
dihadapkan pada suatu stimilus yang menghendaki adanya respon. La Pierre
mendefinisikan sikap sebagai suatu pola perilaku, tedensi, atau kesiapan antisipatis,
presi posisi untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosial, atau secara sederhana, sikap
adalah respon terhadap stimuli sosial yang telahterkondisikan.

Kelompok pemikiran yang ketiga adalah kelompok yang berorientasi kepada skema
triadik (triadic scheme).Menurut kerangka pemikiran ini suatu sikap merupakan
konstelasi komponen-komponen kognitif, afektif, dan konatif yang saling berinteraksi
dalam memahami, merasakan, dan berperilaku tehadap suatu objek.Secord dan
Backman mendefinisikan sikap sebagai keteraturan tertentu dalam hal perasaan (afeksi),
pemikiran (kognisi), dan predisposisi tindakan (konasi) seseorang terhadap suatu aspek
di lingkungansekitar.

Dari berbagai pendapat mengenai sikap tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
sikap merupakan suatu kecenderungan reaksi perasaan, yang mempnyai preferensi
terhadap suatu objek tertentu dengan berdasarkan pada keyakinan individu. Sikap dapat
diartikan sikap merupakan pendapat, keyakinan seseorang mengenai objek atau situasi
yang disertai dengan perasaan tertentu, dan memberikan dasar kepada orang tersebut

sehingga timbul respon untuk berperilaku dengan cara tertentu yangdipilihnya.
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a. Ciri-ciriSikap
Sikap mempunyai segi-segi perbedaan dengan pendorong lain yang ada dalam diri

manusia. Oleh karena itu membedakan yang lain diuraiakan mengenai ciri-ciri sikap

menurut Heri Purwanto (1998) (dalam Wawan & Dewi M, 2010: 34) mengemukakan
sebagaiberikut:

1) Sikap bukan dibawa sejak lahir melainkan dibentuk atau dipelajari sepanjang
perkembangan itu dalam hubungan dengan obyeknya. Sifat ini membedakannya
dengan sifat motif-motif biogenis seperti lapar, haus, kebutuhan akan istirahat.

2) Sikap dapat berubah-ubah kerana itu sikap dapat dipelajari dan sikap dapat berubah
pada orang-orang bila terdapat keadaan- keadaan dan syarat-syarat tertentu yang
mempermudah sikap pada orangitu.

3) Sikap tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mempunyai hubungan tertentu terhadap
suatu objek dengan kata lain, sikap itu terbentuk, dipelajari berubah atau senantiasa
berkenaan dengan suatu objek tertentu yang dapat dirumuskan dengan jelas.

4) Objek sikap itu merupakan suatu hal tertentu tetapi dapat juga merupakan kumpulan
dari hal-haltersebut.

5) Sikap mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan, sifat alamiah yang
membedakan sikap dan kecakapan- kecakapan atau pengetahuan yang dimilikiorang.

b. Komponen-komponenSikap

Sikap merupakan salah satu aspek pikir yang akan membentuk pola berpikir
tertentu pada setiap individu. Pola pikir ini akan mempengaruhi sikap kegiatan yang
akan dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Sikap akan menentukan perilaku seseorang
mengenai hubungannya dalam memberikan penilaian terhadap objek-objek tertentu
serta memberikan arah pada tindakan selanjutnya. Menurut Baron danByrne juga Myers
dan Gerungan (dalam Wawan&Dewi M, 2010:32 ) sikap mengandung tiga komponen
yang membentuk struktur sikap yaitu:

1) Komponen kognitif (komponen perseptual)
2) Komponenafektif (komponen emosional)
3) Komponen konatif (komponen perilaku atau action component)
Berdasarkan uraian di atas dapat diartikan bahwa sikap mempunyai tiga

komponen, yaitu komponen kognitif, afektif,dan konatif. Komponen kognitif merupakan
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gejala sikap yang terbentuk pandangan dan pengetahuan terhadap suatu
objek.Komponen afektif adalah gejala sikap yang dicurahkan dengan ungkapan rasa
senang atau tidak senang terhadap suatu objek.Sedangkan komponen konatif meupakan
gejala yang menunjukkan intensitas sikap yang beupa besar kecilnya tendensi seseorang
dalam berperilaku terhadap suatu objek.Komponen afektif adalah gejala sikap yang
dicurahkan dengan ungkapan rasa senang atau tidak senang terhadap suatu
objek.Sedangkan komponen konatif meupakan gejala yang menunjukkan intensitas
sikap yang beupa besar kecilnya tendensi seseorang dalam berperilaku terhadap suatu
objek.
c. TingkatanSikap

Sikap terdiri dari beberapa tingkatan menurut Soekidjo Notoatmojo
(1996: 132) (dalamWawan & Dewi M, 2010: 33) yaitu:

1. Menerima(receiving)

Hal yang dimaksud yaitu seeorang dapat menerima dan memperhatikan stimulus
(rangsangan) yang diberikan.

2.Merespon(responding)

Terdapat suatu interaksi jika ditanya akan menjawab serta menyelesaikan tugas
yang diberikan.

3. Menghargai(valuing)

4. Mengajak orang lain untuk mendiskusikan terhadap suatu masalah adalah suatu
indikasi sikap dalam tingkat tiga.

5. Bertanggung jawab(responsible). Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang
telah dipilih dan dikerjakan adalah resiko dan merupakan suatu sikap yang
paling tinggi.

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa tingkatan sikap terdiri dari empat
tingkatan dimana tingkatan yang paling tinggi adalah tingkat bertanggungjawab.
Seseorang yang telah diberi amanah atau sudah memeilih suatu keputusan tertentu
haruslah dapat bersikap secara tanggungjawab atas apa yang telah dipilihnya dengan
segala resiko yang ada.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi PembentukanSikap
Sikap merupakan hal yang penting dalam psikologi khususnya psikologi

sosial.Psikologi sosial menempatkan sikap sebagai hal yang sentral.Pendapat tersebut
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kiranya beralasan jika dilihat pentingnya sikap dalam tingkah laku dan perbuatan
manusia sehari-hari. Sikap seseorang akan mempengaruhi tingkah laku orang tersebut
dalam menanggapi sesuatu. Sikap dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat
menentukan perubahan sikap. Saifuddin Azwar (2005: 30) mengemukakan bahwa faktor
yang dapat mempengaruhi pembentukan sikap adalah:
1) PengalamanPribadi
Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman pribadi haruslah
meninggalkan kesan yang kuat. Hal tersebut melibatkan keadaan emosional agar
penghayatan akan pengalaman lebih mendalam dan lebih lama membekas.
Namun dinamika ini tidaklah sederhana dikarenakan suatu pengalaman tunggal yang
jarang sekali menjadi dasar pembentukan sikap. Pengalaman yang pahit sekalipun
jarang untuk dapat terlepas dari ingatan seseorang meskipun terdapat suatu kesan
manis dari pengalaman itu sendiri.
2) Kebudayaan
Kebudayaan mempunyai pengaruh yang besar terhadap pembentukan sikap
seseorang.Tanpa kita sadari kebudayaan telah menanamkan garis pengaruh sikap kita
terhadap berbagai masalah.Kebudayaan juga telah mewarnai sikap dan memberi
corak pengalaman kepada individu yang menjadi anggota masyarakat
asuhannya.Hanya kepribadian individu yang telah mapan dan kuatlah yang dapat
memudarkan dominasi kebudayaan dalam pembentukan sikap individu.
3) Orang lain yang dianggappenting
Orang lain di sekitar kita merupakan salah satu di antara komponen sosial yang
ikut memepengaruhi sikap kita. Seseorang akan meniru dan bersikap sama seperti
orang lain jika orang tersebut dianggap memang pantas untuk dijadikan panutan.
4) MediaMassa
Pengaruh media massa tidaklah terlalu besar dalam interaksi individu secara
langsung, namun dalam proses pembentukan dan perubahan sikap, peranan media
massa tidak kecil artinya. Dalam penyampaian informasi sebagai tugas pokoknya,
media massa membawa pula pesan-pesan yang berisi sugesti yangdapat mengarahkan
opini seseorang.
5) Lembaga Pendidikan dan LembagaAgama

Lembaga pendidikan serta lembaga agama sebagai suatu sistem mempunyai
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pengaruh dalam pembentukan sikap dikarenakan keduanya meletakkan dasar
pengertian dan konsep moral dalam diri individu.Konsep moral dan ajaran agama
sangat menentukan sistem kepercayaan maka tidaklah mengherankan kalau pada
gilirannya kemudian konsep tersebut ikut berperan dalam menentukan sikapindividu.
6) Pengaruh FaktorEmosi

Suatu pembentukan sikap seseorang tidaklah ditentukan oleh situasi lingkungan
dan pengalaman pribadi seseorang namun suatu sikap merupakan pernyataan yang
didasari suatu emosi yang berfungsi sebagai semacam penyaluran frustasi atau
pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego.Suatu sikap yang didasari emosional

adalah prasangka yaitu sikap yang tidak toleran terhadap sekelompok orang.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembentukan sikap dapat
dipengaruhi oleh enam faktor yaitu pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang
dianggap penting, media massa, lembaga pendidikan dan lembaga agama, serta
emosional. Faktor-faktor trsebut mempunyai kekuatan tersendiri untuk mempengaruhi

seseorang dalam bersikap.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di Pesantren Bina Ulama yang beralamat di Jalan
Cemara, Kisaran Timur , No. 20 Asahan.Penelitian dilakukan pada bulan November
2018.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian yaitu kelas XII IPA 1, IPA 2, IPS 1, IPS 2,Pesantren Bina
Ulama Kisaran Tahun Pembelajaran 2018/2019 sebanyak 100 orang.

JenisPenelitian

Instrumen penelitian ini yaitu angket dan wawancara.Jenis penelitian ini adalah
penelitian korelasional yang bertujuan untuk menemukan ada tidaknya penilaian sikap
terhadap mata pelajaran sistem eksresi.

Variabel Penelitian.

Teknik analisis data yang dilakukan teknik design eksperimenyang digunakan

untuk mencari korelasi antar variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y).

Rancangan dan Prosedur Penelitian.
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Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi sikap siswa terhadap pembelajaran
dalam penilaian kehidupan sehari-hari pada materi Sistem Eksresi. Dilaksanakan dalam
bentuk proses pengkajian berdaur 4 tahap, yaitu: menerima, merespon, menilai
mengorganisasikan berkarakter.

Penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan sebar angket dan wawancara.
Teknik Pengumpulan Data.

Instrumen penelitian berupa angket. Agket berbentuk lima option(sangat setuju,
setuju, ragu-ragu, kurang setuju dan tidak setuju) yang berkaitan tentang materi Sistem
eksresi pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari dan setiap option di beri skor sangat
setuju 5, setuju 4, ragu-ragu 3, kurang setuju 2, tidak setuju 1.

Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui penilaian sikap pada materi sistem
eksresi dalam kehidupan.

Teknik Analisis Data.

Yang dilakukan untuk mencari sikap siswa dalam aplikasi kehidupan.

HASILPENELITIAN
1. Aspek Sikap Siswa Pada Materi Sistem Eksresi Manusia

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari angket penilaian sikap sistem
eksresi pada tubuh manusia dengan jumlah siswa sebanyak 100 orang diketahui skor
tertinggi yang diperoleh 4490 pada indikator menanggapi (Responding) dan skor
terendah 1965 pada indikator karakterisasi (characterization). Penafsiran tingkat

kecenderungan skor angket siswa pada materi Sistem Eksresi Manusia ditunjukkan pada

gambar berikut.

Tabel 1.Presentase sikap siswa dalam menjaga sistem eksresi manusia
Indikator Skoryang diperoleh Rata-rata
Menerima(Receiving) 3402 4,1
Menanggapi (Responding) 4490 4,1
Menilai (Valuing) 3659 4,0
Organisasi (organization) 2784 4,0
Karakterisasi (Characterization) 1965 3,9

Berdasarkan skor yang diperoleh dalam setiap item angket yang dijawab siswa
presentase sikap siswa dalam setiap instrumen sikap materi sistem Eksresi manusia

dapat ditunjukkan pada grafik berikut.
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Gambar 1. Grafik Sikap Siswa Pada Sistem Eksresi Manusia
Berdasarkan gambar 1 diatas dapat diketahui dari 100 siswa, yang mendapatkan rata-
rata skor tertinggi adalah menerima (Receiving) dan menanggapi (Responding) dengan
skor 4,1. Kemudian yang mendapatkan rata-rata skor terendah pada karakterisasi
(Characterization) dengan skor 3,9.
2. Distribusi Sikap Siswa Pada Materi Sistem Eksresi Manusia

Tabel 2.Distribusi Frekuensi Tingkat Sikap Siswa Dalam Menjaga Sistem Eksresi
Manusia

Kelas Interval Nilai Frekuensi
1 1,1-2,0 0
2 2,1-3,0 0
3 3,1-4,0 30
4 4,1-5,0 70

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari angket, sikap siswa pada materi
sistem eksresi manusia dengan jumlah siswa 100 orang diketahui tingkat distribusi sikap
siswa pada materi eksresi manusia pada frekuensi tertinggi adalah 70 dengan frekuensi
interval 4,1-5,0. Kemudian tingkat distribusi sikap siswa terendah adalah 0 dengan
interval 1,1-3,0. Persentasi frekuensi tingkat sikap siswa pada materi sistem Eksresi

manusia dapat ditunjukkan pada grafik berikut.

100

50 .
B Frekuensi
. | N

1,1-2,0 2,1-3,0 3,1-4,0 4,1-5,0

Gambar2 .Diagram Frekuensi Tingkat Sikap Siswa Dalam Menjaga Sistem Eksresi
Manusia
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Berasarkan grafik diatas dapat tingkat distribusi sikap siswa pada materi eksresi
manusia pada frekuensi tertinggi adalah 70 dengan frekuensi interval 4,1-5,0. Kemudian

tingkat distribusi sikap siswa terendah adalah 0 dengan interval 1,1-3,0.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang diperoleh pada kelas XII IPA1, IPA 2, IPS 1, IPS 2,Pondok
Pesantren Bina Ulama. Dilihat dari hasil aspek sikap siswa pada materi sistem eksresi
manusia diperoleh dari angket penilaian sikap sistem eksresi pada tubuh manusia
dengan jumlah siswa sebanyak 100 orang diketahui skor tertinggi yang diperoleh 4490
pada indikator menanggapi (Responding)/A2, dan skor terendah 1965 pada indikator
karakterisasi (characterization)/AS. Kemudian mendapatkan rata-rata skor tertinggi
adalah menerima (Receiving)/Al dan menanggapi (Responding/A2) dengan skor 4,1.
Kemudian yang mendapatkan rata-rata skor terendah pada karakterisasi
(Characterization)/AS dengan skor 3,9.

Kemudian distribusi sikap siswa pada materi sistem eksresi manusia berdasarkan
hasil analisis data yang diperoleh dari angket, sikap siswa pada materi sistem eksesi
manusia dengan jumlah siswa 100 orang diketahui tingkat distribusi sikap siswa pada
materi eksresi manusia pada frekuensi tertinggi adalah 70 dengan frekuensi interval 4,1-
5,0. Kemudian tingkat distribusi sikap siswa terendah adalah 0 dengan interval 1,1-3,0.

Memahami sikap siswa juga penting dalam mendukung pencapaian dan minat
mereka terhadap disiplin tertentu.Sikap siswa terhadap sains telah dipelajari secara
ekstensif (Dhindsa, 2003), tetapi penelitian pada awalnya sangat terfokus pada sains
secara umum (Dawson, 2000) dan kurang perhatian ditujukan pada disiplin ilmu
tertentu seperti biologi, fisika atau kimia (Salta & Tzougraki, 2004).Hal ini sebagian
dapat menyamarkan sikap siswa karena sains tidak dipandang sebagai subjek yang
homogen.

Sikap dikatakan sebagai respon evaluatif. Respon evaluatif berarti bahwa bentuk
reaksi yang dinyatakan sebagai sikap timbul didasari oleh proses evaluasi dalam diri
individu yang memberi kesimpulan terhadap stimulus dalam bentuk nilai baik-buruk,
positif-negatif, menyenangkan-tidak menyenangkan, yang kemudian mengkristal

sebagai potensi reaksi terhadap objek sikap (Azwar, 2013).
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa:

3. Berdasarkan hasil angket dan wawancara dapat diperoleh penilaian sikap
sistem eksresi pada tubuh manusia dengan jumlah siswa sebanyak 100 orang
diketahui skor tertinggi yang diperoleh 4490 pada indikator menanggapi
(Responding)/A2, dan skor terendah 1965 pada indikator karakterisasi
(characterization)/AS.

4. Rata-rata skor tertinggi adalah menerima (Receiving)/Al dan menanggapi
(Responding/A2) dengan skor 4,1. Kemudian yang mendapatkan rata-rata
skor terendah pada karakterisasi (Characterization)/AS dengan skor 3,9.

5. Kemudian distribusi sikap siswa pada materi sistem eksresi manusia
berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh

6. Pada frekuensi tertinggi adalah 70 dengan frekuensi interval 4,1-5,0.
Kemudian tingkat distribusi sikap siswa terendah adalah 0 dengan interval

1,1-3,0.
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